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ABSTRAKSI

FUNGSI DAN MAKNA FESTIVAL ENNICHISAI BLOK M JAKARTA

Timothy Jordan Lisandy

Masyarakat Jepang hingga saat ini menyelenggarakan perayaan rakyat
dalam bentuk festival yang sangat beragam, yang dipersatukan dalam istilah
matsuri. Matsuri tidak hanya diselenggarakan di Jepang tetapi juga di luar negeri.
Ennichisai merupakan matsuritahunan di kawasan Little Tokyo, Blok M, yang
diselenggarakan oleh komunitas Jepang beserta masyarakat Indonesia di Jakarta.
Penelitian ini akan menganalisis mengenai Ennichisai.

Dalam penelitian ini Teori Pertunjukan oleh Richard Schechner dan Teori
matsuri Lawanda menjadidasar analisis dalam penelitian. Teori Schechner
menjelaskan karakteristik dan makna dari pertunjukan serta menawarkan
pendekatan untuk memahami pertunjukan. Teori Lawanda menganalisis matsuri
dan mengelompokkannya berdasarkan makna dan fungsi serta mendefinisikan
matsuri sebagai aktivitas dengan unsur spriritual, agama, dan juga hiburan,
sehingga tercapai kesimpulan bahwa matsuri merupakan bentuk pertunjukan dan
bagian dari identitas budaya Jepang, serta Ennichisai merupakan matsuri.

Wawancara dengan panitia pelaksana dan pengunjung acara menunjukkan
bahwa sebagai bagian dari identitas budaya komunitas Jepang di Indonesia,
Ennichisai Blok M merupakan cerminan keberagaman budaya Indonesia,
pendorong pariwisata dan perekonomian lokal, serta simbol harapan untuk
keharmonisan relasi komunitas Jepang dan seluruh elemen masyarakat Indonesia.
Ennichisai berperan dalam pelestarian budaya Jepang baik tradisional maupun
modern, dengan memperkenalkan matsuri, kuliner, permainan, seni musik, tari,
hingga budaya populer Jepang.
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ABSTRACT
THE FUNCTION AND MEANING OF ENNICHISAI BLOK M JAKARTA

FESTIVAL

Timothy Jordan Lisandy

Matsuri is an umbrella term for greatly varying folk celebrations in the
form of festivals, performed not only in Japanese but also overseas. Ennichisai is
a yearly matsuriin the Little Tokyo district within area Blok M, organized by the
Japanese community and Indonesians in Jakarta. This research will analyze about
Ennichisai.

In this research Richard Schechner’s Performance Theory and Lawanda’s
matsuri theory is the foundation of analysis for this research.Schechner’s
Performance Theory explains the characteristics and meaning of performance, and
it also offers an approach to understand performance, while Lawanda’s matsuri
theory analyzes matsuri and categorized it according to the meaning and function,
as well as defining matsuri as an activity with spiritual, religious, and also
entertainment element, resulting in the conclusion that matsuri is a performance
and part of the identity of Japanese culture, also that Ennichisai is a matsuri.

Interviews with the festival comittee and attendees reveal that as part of
the cultural identity of the Japanese community in Indonesia, Ennichisai Blok M
is a reflection of the diversity of Indonesian culture, booster for local tourism and
economy, and most importantly a symbol of hope for harmonious relations
between the Japanese community and the whole of Indonesian society. Ennichisai
partakes in preservation of modern and traditional Japanese culture by introducing
the concept of Japanese matsuri, culinary, games, art, dance, music, and even
popular culture.

Keyword: matsuri, performance, culture, community



FUNGSI DAN MAKNA FESTIVAL ENNICHISAI BLOK M
TIMOTHY JL, Yayan Suyana, M.A. XXViii

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

K

VY INE - Tuys s MOBKBESED OMRE L Bk

TFAFTT 4V ar X )Y TS

A ARSI THAE £ THEAX 2580 247> T b, AARFZITTRIAETS
IThins, BABEWOIRVITEFHARADAI 2= 4 —A >V RRUT
DA 2=T A —RERT Yy INEZDT vy I7MOYU FIVEITIT-> TV
L5850 Th D, KL TIEZ DK ABICOWTHOHTT %,

KimLEy = 7 F—DEEHERE 7 U X050 Hina 5B L Tolr
15, vy 7 T OEEHRRITEZOREOE WA S EAFHB LT, H
EEWET L1007 T —F 2B T 5, FLTIT UV FOED BT
R0 T LT, BRCOHEREIC L > TRV 2R 5, ZOHGH T, 48
DIXEN, FBEN., RN EREZFFOIREICTH D, Z O OOHEEHIZ L
HOFICED . BV IXHEZESOHETAROSULD T AT T 4T 4 O—H
FEnwottime oo, MABLEY THD,

wHBROMBERE S AN NOME DA LV Z—E 2 —0DfER, A
YRRVT TCOHRDAI 2 =T 4 —DXACT AT T 4T 4 D—H & L
T, 78y I MOBHBEBERVIIA » R T OXALDO SO KM, Hi5T
DRBFRBINFEER P HED T, Ok, ARAODaIa=F 11—+ A K
FTTHEOEREOMIC, BRBPFICNIRDENIFHLED YV RNV TH
DI ENGholo, ABRIE, BN G, B0 FEE. =, Y. B,
Ry FIANF v —FTHRNTHZLICL T, BUREY. &AWL R
SAEEARAET D L VO A>T 5,

F—U—R: B0 HES Y, aI2=2T 41—



